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Abstrak.   

Penelitian ini membahas penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM 
Tempe Polaris sebagai upaya untuk meningkatkan ketepatan perhitungan biaya produksi dan 
pengendalian pengeluaran usaha. Harga pokok standar digunakan sebagai acuan dalam menentukan 
biaya produksi yang ideal sehingga dapat dibandingkan dengan biaya aktual yang terjadi di lapangan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi langsung pada proses produksi, wawancara dengan pemilik usaha, serta 
dokumentasi pencatatan biaya yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan harga 
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pokok standar memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai struktur biaya produksi, terutama 
pada penggunaan bahan baku utama, tenaga kerja, dan biaya pendukung produksi. Selain itu, 
ditemukan adanya perbedaan antara biaya standar dan biaya aktual yang disebabkan oleh fluktuasi 
harga bahan baku serta belum optimalnya pencatatan biaya secara terperinci. Kesimpulannya, 
penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM Tempe Polaris mampu 
membantu pengendalian biaya produksi dan meningkatkan efisiensi, namun masih memerlukan 
sistem pencatatan yang lebih rapi dan konsisten agar hasil yang diperoleh lebih akurat.  
Kata kunci: Manajemen Biaya, Harga Pokok Standar, UMKM, Tempe, Pengendalian Biaya 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan vital sebagai 

tulang punggung perekonomian Indonesia karena kemampuannya dalam 

menciptakan lapangan kerja secara masif dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

hingga ke tingkat lokal. Eksistensi UMKM tidak hanya memberikan kontribusi besar 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi jaring pengaman sosial 

yang menjaga daya beli masyarakat di tengah fluktuasi ekonomi nasional. Melalui 

inovasi dan pemberdayaan potensi daerah, UMKM mampu menggerakkan roda 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Syaipudin, 2023). 

Jenis unit usaha yang ada, salah satunya pada sektor produksi tempe merupakan 

salah satu pilar UMKM yang berkembang pesat dan sangat dekat dengan kehidupan 

masyarakat Indonesia. Usaha pengolahan kedelai ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber penghasilan bagi para pelaku usahanya, tetapi juga memiliki peran strategis 

dalam menjaga ketahanan pangan nasional melalui penyediaan protein nabati yang 

terjangkau. Keberlangsungan usaha produksi tempe menjadi representasi dari 

industri kreatif berbasis kearifan lokal yang mampu bertahan lintas generasi 

(Syaipudin & Awwalin, 2023). 

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan usaha di pasar terbuka, UMKM 

dihadapkan pada berbagai tantangan manajerial yang semakin kompleks. Salah satu 

isu krusial yang sering muncul adalah pengelolaan biaya produksi yang belum efisien 

dan kurang terkontrol dengan baik. Tanpa adanya sistem manajemen biaya yang 

akurat, pelaku UMKM berisiko mengalami kebocoran anggaran yang dapat 

mengancam profitabilitas serta keberlanjutan usaha mereka di tengah harga bahan 

baku yang sering kali tidak stabil (Syaipudin, 2022). 

UMKM Tempe Prayan yang berlokasi di Desa Watesumpak, Kecamatan 

Trowulan, Kabupaten Mojokerto, dengan merek dagang Polaris, merupakan 

representasi dari sektor industri rumah tangga yang memiliki potensi besar namun 

masih berada dalam tahap pengembangan. Sebagai unit usaha yang bergerak di 

bidang produksi pangan, Polaris memegang peran penting dalam menggerakkan 

ekonomi lokal dan memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat sekitar. 

Keberadaannya menunjukkan geliat kewirausahaan di wilayah Trowulan, meski 
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dalam operasionalnya masih mengandalkan cara-cara konvensional yang diwariskan 

secara turun-temurun. 

Dalam menjalankan aktivitas produksinya sehari-hari, UMKM ini masih 

menerapkan pola pengelolaan biaya yang sangat sederhana dan belum tersentuh oleh 

sistem manajemen yang terstruktur. Proses pencatatan keuangan sering kali 

diabaikan atau dilakukan secara sporadis tanpa rincian yang jelas antara biaya bahan 

baku utama, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Akibatnya, pemilik usaha 

kerap menghadapi kesulitan besar dalam mengalkulasi besarnya biaya produksi yang 

sebenarnya dikeluarkan untuk setiap unit tempe yang dihasilkan, sehingga 

transparansi finansial usaha menjadi sangat rendah. 

Kondisi manajemen yang belum terorganisir ini membawa dampak serius 

terhadap aspek strategis bisnis, terutama dalam penentuan harga jual yang sering kali 

hanya didasarkan pada perkiraan atau mengikuti harga pasar tanpa perhitungan 

margin yang akurat. Ketidakpastian dalam struktur biaya ini tidak hanya berisiko 

menyebabkan kerugian tersembunyi, tetapi juga menurunkan tingkat efisiensi usaha 

secara keseluruhan. Tanpa adanya sistem akuntansi biaya yang memadai, UMKM 

Polaris akan sulit melakukan optimasi produksi dan memperkuat daya saingnya di 

tengah kompetisi industri pangan yang semakin dinamis. 

Salah satu pendekatan strategis yang dapat diimplementasikan untuk 

mengatasi permasalahan manajerial tersebut adalah penerapan manajemen biaya 

berbasis harga pokok standar. Harga pokok standar merupakan suatu metode 

penentuan biaya yang telah ditetapkan sebelumnya (predetermined) berdasarkan 

perhitungan yang sistematis, teknis, dan realistis terhadap kondisi produksi. Dengan 

menetapkan standar di awal, pelaku usaha memiliki tolok ukur yang jelas mengenai 

berapa besar biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan 

produk, sehingga pengelolaan keuangan tidak lagi didasarkan pada perkiraan semata. 

Melalui penerapan metode ini, pelaku usaha memiliki kemampuan untuk 

melakukan analisis komparatif antara biaya yang direncanakan dengan biaya aktual 

yang benar-benar terjadi di lapangan. Perbedaan yang muncul dari perbandingan 

tersebut dikenal sebagai selisih biaya (variance), yang berfungsi sebagai sinyal 

peringatan dini bagi manajemen. Analisis varians ini menjadi dasar yang sangat 

krusial dalam melakukan pengendalian biaya dan evaluasi kinerja produksi, karena 

memungkinkan pemilik usaha untuk mengidentifikasi letak ketidakefisian, apakah 

terjadi pada pemborosan bahan baku atau ketidakefektifan jam kerja tenaga kerja. 

Penerapan harga pokok standar pada skala UMKM diharapkan mampu 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi penggunaan seluruh 

sumber daya produksi, mulai dari bahan baku, tenaga kerja, hingga biaya overhead 

(Syaipudin, 2023). Dengan adanya standar yang terukur, pemilik usaha dapat 

melakukan pengawasan yang lebih ketat dan mengambil tindakan korektif secara 



Putri Rara Amelia, Citra Kusuma Dewi, Risma Apriliani Laksono, Aza Triya Vinata, Itmamun Ni’am  
Manajemen Biaya Berbasis Harga Pokok Standar Pada UMKM “Tempe Polaris” Prayan Watesumpak Trowulan Mojokerto 

 

Vol. 3 No. 1 (2026) 
ISSN: 3063-9344 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Modern dan Tradisional 
https://jiemt.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

172 
 

cepat jika terjadi penyimpangan. Pada akhirnya, sistem ini tidak hanya membantu 

dalam menekan pemborosan, tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi 

UMKM dalam menentukan harga jual yang kompetitif guna mencapai keberlanjutan 

usaha jangka panjang. 

Selanjutnya yaitu metode harga pokok standar juga berperan krusial dalam 

membantu pemilik usaha melakukan perencanaan keuangan yang lebih matang dan 

pengambilan keputusan strategis yang lebih akurat. Dengan memiliki estimasi biaya 

yang terukur, manajemen dapat memproyeksikan kebutuhan arus kas, menentukan 

target laba secara realistis, serta merumuskan kebijakan harga yang mampu bersaing 

di pasar tanpa mengorbankan margin keuntungan. Kemampuan perencanaan ini 

menjadi fondasi penting bagi UMKM untuk naik kelas dari usaha yang sekadar 

bertahan hidup menjadi usaha yang bertumbuh secara sistematis. 

Kesenjangan besar antara manfaat teoretis metode ini masih terjadi dengan 

implementasi nyata di lapangan, di mana mayoritas UMKM masih belum 

mengadopsinya. Hambatan utama yang sering ditemui mencakup keterbatasan 

pengetahuan mendalam mengenai akuntansi biaya, minimnya sumber daya untuk 

mengelola administrasi keuangan, serta ketiadaan sistem pencatatan yang memadai. 

Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku usaha tetap terjebak dalam pola manajemen 

tradisional, sehingga diperlukan pendampingan dan edukasi berkelanjutan agar 

mereka mampu mengintegrasikan instrumen manajemen biaya modern ke dalam 

operasional bisnis sehari-hari. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketersediaan data tertulis yang masih 

bersifat sederhana serta rentang waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga hal 

tersebut secara langsung dapat memengaruhi kedalaman analisis terhadap fenomena 

yang diteliti. Selain itu, karena hasil penelitian ini sangat bergantung pada kondisi 

spesifik di lapangan, temuan yang dihasilkan bersifat kontekstual dan tidak dapat 

digeneralisasi secara luas untuk mewakili populasi atau sektor usaha yang berbeda. 

Kondisi tersebut menuntut adanya kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian agar tetap relevan dengan batasan ruang dan waktu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM 

Tempe Prayan di Desa Watesumpak, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto 

dengan brand Polaris, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai pentingnya pengelolaan biaya yang terstruktur serta menjadi referensi 

bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja usahanya. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, menurut Syaipudin 

(2025) dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM 

tempe Polaris yang berlokasi di Prayan, Watesumpak, Trowulan, Mojokerto. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada fenomena nyata 

yang terjadi di lapangan, khususnya dalam pengelolaan biaya produksi yang 

dilakukan pelaku usaha.  

Populasi dan Sampel  

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan kebutuhan informasi penelitian (Syaipudin, 2025). 

Informan utama terdiri dari pemilik usaha dan tenaga kerja yang terlibat langsung 

dalam proses produksi, karena mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman 

terkait pengelolaan biaya produksi.  

Instrumen penelitian  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human 

instrument) yang berperan dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Instrumen 

pendukung yang digunakan meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan biaya produksi.  

Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk mengamati proses 

produksi, wawancara mendalam untuk menggali informasi terkait pengelolaan biaya, 

serta dokumentasi untuk memperoleh data tertulis seperti catatan biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan biaya overhead produksi.  

Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, dilakukan analisis 

selisih (variance) dengan membandingkan biaya standar dan biaya aktual guna 

menilai efektivitas pengendalian biaya produksi.  

Pengujian Hipotesis  

Penelitian ini tidak menggunakan pengujian hipotesis secara statistik, 

melainkan menggunakan proposisi penelitian sebagai dugaan awal, yaitu bahwa 

penerapan harga pokok standar dapat meningkatkan efisiensi dan pengendalian 

biaya produksi, yang kemudian dibuktikan melalui analisis data di lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Manajemen biaya merupakan instrumen strategis yang sangat krusial bagi 

keberlangsungan sebuah usaha, karena mencakup proses perencanaan, 

pengendalian, serta pengambilan keputusan yang berfokus pada efisiensi operasional. 

Melalui pengelolaan biaya yang terstruktur, sebuah entitas bisnis dapat menganalisis 

berbagai aktivitas yang memberikan nilai tambah sekaligus mengeliminasi 

pemborosan yang tidak perlu. Dalam konteks operasional, hal ini memastikan bahwa 

setiap pengeluaran tetap berada dalam jalur perencanaan yang telah ditetapkan, 

sehingga mampu memberikan manfaat optimal bagi peningkatan profitabilitas 

perusahaan secara keseluruhan. 

Sebagai langkah teknis yang mendukung kerangka manajemen tersebut, 

penerapan harga pokok standar muncul sebagai salah satu metode yang paling 

efektif. Metode ini menetapkan biaya acuan di awal untuk komponen bahan baku, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead berdasarkan kondisi produksi normal yang 

diharapkan. Dengan adanya standar ini, perusahaan memiliki tolok ukur yang jelas 

dan objektif untuk mengukur efisiensi biaya produksi pada setiap siklus operasional 

yang berjalan. 

Implementasi sistem biaya standar memungkinkan manajemen untuk 

melakukan pengawasan secara real-time terhadap arus keluar masuknya sumber 

daya. Jika terjadi perbedaan antara biaya standar yang direncanakan dengan biaya 

aktual yang terjadi, maka akan muncul varians atau selisih biaya yang harus segera 

diinvestigasi. Analisis ini sangat membantu manajemen dalam mengidentifikasi 

penyimpangan, baik yang bersifat teknis maupun administratif, serta menentukan 

tindakan korektif yang tepat untuk menjaga efektivitas pengendalian biaya. 

Namun, potret pengelolaan biaya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia secara umum masih menunjukkan tantangan yang 

signifikan dan kompleks. Meskipun memiliki peran strategis dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi nasional, banyak UMKM yang masih 

terjebak dalam pola manajemen tradisional. Hal ini sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan literasi keuangan serta ketergantungan pada sistem pencatatan yang 

sangat sederhana dan tidak terintegrasi. 

Akibat belum adanya sistem akuntansi biaya yang memadai, para pelaku usaha 

sering kali menghadapi kendala besar dalam menentukan harga pokok produksi 

secara akurat. Kondisi ini membuat penentuan harga jual menjadi kurang tepat 

karena didasarkan pada asumsi subjektif, bukan pada data biaya yang riil. Tanpa 

rincian biaya yang pasti, pemantauan terhadap efisiensi penggunaan sumber daya 
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menjadi sulit dilakukan, yang pada akhirnya dapat menggerus margin laba tanpa 

disadari oleh pemilik usaha. 

Fenomena tersebut terlihat sangat nyata pada sektor industri tempe yang 

merupakan salah satu komoditas pangan utama masyarakat. Proses produksi tempe 

yang melibatkan tahapan fermentasi menuntut ketelitian dalam penggunaan bahan 

baku kedelai sebagai komponen utama. Dalam industri ini, fluktuasi harga bahan 

baku sering kali menjadi beban dominan yang sulit diprediksi, sehingga menuntut 

fleksibilitas sekaligus ketajaman dalam pengelolaan biaya agar operasional tetap 

berjalan stabil. 

Selain bahan baku, komponen biaya lain seperti tenaga kerja dan biaya 

operasional pendukung seperti listrik atau bahan bakar tetap memberikan kontribusi 

besar pada total biaya produksi. Sayangnya, banyak pengrajin tempe masih 

menghitung biaya-biaya ini berdasarkan perkiraan kasar atau hanya melihat sisa kas 

yang tersedia di akhir periode. Ketidakpastian dalam struktur biaya ini tidak hanya 

menurunkan daya saing usaha di tingkat pasar, tetapi juga menghambat kemampuan 

usaha untuk melakukan optimasi kinerja produksi. 

Kompetisi pasar ditengah yang semakin dinamis, UMKM yang tetap bertahan 

dengan metode konvensional berisiko kehilangan momentum untuk berkembang 

lebih besar. Tanpa transparansi biaya, sulit bagi pemilik usaha untuk mengetahui di 

titik mana terjadi pemborosan atau di mana efisiensi dapat ditingkatkan. Oleh karena 

itu, penguatan sistem pengendalian biaya melalui penerapan harga pokok standar 

menjadi solusi krusial bagi transformasi UMKM menuju manajemen yang lebih 

profesional dan terukur. 

Melakukan pemantauan berkelanjutan dan membandingkan realisasi biaya 

terhadap standar yang telah ditetapkan, pelaku usaha dapat melakukan evaluasi 

kinerja secara lebih objektif dan faktual. Sinergi antara sistem pencatatan keuangan 

yang disiplin dan manajemen biaya yang sistematis akan menciptakan transparansi 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan strategis. Hal ini juga 

memberikan rasa aman bagi pelaku usaha dalam menghadapi fluktuasi harga bahan 

baku karena mereka memiliki cadangan informasi untuk melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. 

Transisi ini pada akhirnya, menuju sistem yang lebih terstruktur ini akan 

menjadi fondasi utama yang mendukung stabilitas pendapatan dan memastikan 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Pengelolaan biaya yang profesional 

bukan lagi menjadi monopoli perusahaan besar, melainkan kebutuhan mendesak 

bagi UMKM agar dapat naik kelas. Dengan sistem biaya yang kuat, unit usaha seperti 

industri tempe dapat meningkatkan efektivitas produksinya dan memberikan 

kontribusi yang lebih berkualitas bagi penguatan ekonomi kerakyatan secara global 
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Pembahasan 

Penerapan manajemen biaya pada UMKM Tempe Prayan dengan brand Polaris 

menunjukkan bahwa usaha telah berkembang dari sisi produksi dan tenaga kerja, 

namun sistem pengelolaan biaya masih belum sepenuhnya terstruktur. Aktivitas 

produksi tempe yang masih menggunakan metode tradisional menyebabkan 

pencatatan biaya belum dilakukan secara rinci dan sistematis. Kondisi ini berdampak 

pada keterbatasan informasi biaya yang akurat untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Mulyadi (2016), manajemen biaya yang baik harus didukung oleh sistem 

pencatatan dan perencanaan yang terstruktur agar mampu menghasilkan informasi 

yang relevan dalam mengendalikan biaya produksi.  

UMKM Tempe Polaris menunjukkan potensi yang cukup besar dalam 

penerapan sistem harga pokok standar, yang terlihat dari upaya awal mereka dalam 

mulai melakukan pencatatan biaya operasional. Meskipun pencatatan ini belum 

diformalkan ke dalam bentuk standar baku yang sistematis, inisiatif tersebut menjadi 

langkah awal yang krusial untuk menciptakan transparansi finansial. Saat ini, 

penentuan biaya produksi masih sangat bergantung pada kebiasaan serta 

pengalaman praktis pemiliknya, di mana estimasi pengeluaran dilakukan 

berdasarkan pola produksi harian yang telah dijalankan selama bertahun-tahun. 

Namun, ketergantungan pada metode konvensional ini menghadapi tantangan 

besar terkait penggunaan bahan baku kedelai yang merupakan komponen biaya 

paling dominan. Fluktuasi harga kedelai di pasar sering kali menjadi faktor utama 

yang memicu ketidakstabilan biaya produksi, sehingga sulit bagi pemilik usaha untuk 

menjaga konsistensi margin keuntungan. Tanpa adanya penetapan harga pokok 

standar yang mampu mengakomodasi perubahan harga tersebut, UMKM Polaris 

rentan terhadap risiko ketidakakuratan perhitungan modal, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi efektivitas penentuan harga jual kepada konsumen. 

Sejalan dengan pendapat Carter (2015) yang menyatakan bahwa harga pokok 

standar berfungsi sebagai alat pengendalian strategis melalui perbandingan antara 

biaya yang direncanakan dan biaya aktual untuk mengidentifikasi penyimpangan, 

UMKM perlu memiliki tolok ukur yang jelas dalam setiap lini operasionalnya. Tanpa 

adanya standar ini, manajemen akan kesulitan menentukan apakah penggunaan 

sumber daya sudah efisien atau justru mengalami pemborosan yang tidak terdeteksi. 

Dalam operasional produksi tempe, identifikasi varians atau selisih biaya tersebut 

menjadi data krusial bagi pemilik usaha untuk segera melakukan tindakan korektif 

guna menjaga stabilitas arus kas dan margin keuntungan (Hansen & Mowen, 2013). 

Aspek tenaga kerja, tantangan nyata terlihat pada sistem pengupahan yang saat 

ini masih sepenuhnya berbasis waktu tanpa adanya standar produktivitas yang jelas. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam melakukan 
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evaluasi kinerja secara objektif, karena tidak adanya parameter baku yang 

menghubungkan antara durasi kerja dengan jumlah output yang dihasilkan secara 

optimal (Mulyadi, 2015). Dengan mengimplementasikan standar tenaga kerja yang 

terukur, UMKM tidak hanya mampu menghitung efisiensi biaya secara lebih akurat, 

tetapi juga dapat mendorong peningkatan produktivitas yang lebih efektif serta 

memberikan dasar yang lebih adil dalam sistem pengupahan (Horngren et al., 2014). 

Menurut Supriyono (2018), standar tenaga kerja merupakan dasar penting 

dalam pengendalian biaya karena dapat digunakan untuk menilai efektivitas dan 

efisiensi kinerja karyawan. Selanjutnya, pada komponen biaya overhead, UMKM 

Tempe Polaris menghadapi tantangan berupa kenaikan harga bahan pendukung 

seperti plastik kemasan. Biaya overhead yang sebelumnya relatif kecil kini menjadi 

lebih signifikan dalam total biaya produksi. Oleh karena itu, seluruh komponen biaya 

perlu diperhitungkan secara akurat dalam perhitungan harga pokok standar agar 

mencerminkan kondisi biaya yang sebenarnya.  

Sesuai dengan teori Carter (2015) yang menegaskan bahwa biaya overhead harus 

dialokasikan secara tepat untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produksi 

yang akurat. Dari sisi pengendalian biaya, penerapan harga pokok standar 

memberikan manfaat dalam mengidentifikasi selisih antara biaya standar dan biaya 

aktual. Selisih ini dapat digunakan sebagai dasar evaluasi untuk mengetahui sumber 

pemborosan, baik dari penggunaan bahan baku, tenaga kerja, maupun biaya 

overhead. Menurut Hansen & Mowen (2017), analisis selisih merupakan alat penting 

dalam sistem biaya standar yang membantu manajemen dalam mengendalikan biaya 

dan meningkatkan efisiensi operasional.  

Selain faktor internal dalam proses produksi, keterbatasan yang ada pada sistem 

pemasaran turut memberikan pengaruh signifikan terhadap stabilitas kondisi 

keuangan UMKM. Saat ini, penjualan yang masih sangat mengandalkan metode 

konvensional dengan berkeliling menyebabkan arus pendapatan menjadi tidak 

menentu dan sulit diprediksi dari waktu ke waktu. Ketidakstabilan omzet ini pada 

akhirnya berdampak langsung pada kemampuan kas usaha dalam menutup biaya 

produksi yang bersifat tetap maupun variabel, sehingga menciptakan tantangan 

tersendiri dalam menjaga likuiditas bisnis. 

Menurut Syaipudin (2023), dalam perspektif manajemen biaya, fenomena ini 

menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian biaya tidak dapat berdiri sendiri hanya 

di lantai produksi, melainkan sangat dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang 

diterapkan. Pengelolaan biaya harus dipandang sebagai satu kesatuan yang 

terintegrasi dengan seluruh aktivitas usaha, mulai dari hulu hingga hilir. Dengan 

menyelaraskan antara efisiensi biaya produksi dan penguatan jalur distribusi, UMKM 

akan memiliki ketahanan finansial yang lebih kuat untuk mendukung 

keberlangsungan bisnis di tengah dinamika pasar yang terus berubah. 
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Penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM Tempe 

Prayan dengan brand Polaris memiliki peran yang sangat krusial dalam 

meningkatkan efektivitas pengendalian biaya serta mengoptimalkan efisiensi 

produksi. Dengan adanya standar yang jelas, unit usaha ini memiliki tolok ukur 

objektif untuk menilai apakah penggunaan sumber daya dalam setiap siklus 

pembuatan tempe sudah berada pada jalur yang direncanakan atau justru melampaui 

batas kewajaran. Hal ini menjadi instrumen penting bagi manajemen untuk 

mendeteksi secara dini titik-titik pemborosan yang selama ini mungkin tidak terlihat 

dalam operasional harian. 

Meskipun saat ini implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan dan belum berjalan secara optimal, langkah awal yang telah diambil oleh 

UMKM Polaris patut diapresiasi. Munculnya inisiatif pencatatan biaya yang lebih 

rutin serta meningkatnya kesadaran pemilik usaha akan pentingnya standar biaya 

menjadi fondasi yang kokoh untuk pengembangan sistem manajemen yang lebih 

profesional di masa depan. Kesadaran ini merupakan sinyal positif bahwa pelaku 

usaha mulai menyadari bahwa ketajaman finansial adalah kunci untuk menjaga 

stabilitas usaha di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Transformasi menuju sistem akuntansi biaya yang lebih terstruktur ini sejalan 

dengan prinsip manajemen keuangan modern yang menekankan bahwa penerapan 

sistem biaya yang tepat adalah mesin penggerak utama dalam meningkatkan kinerja 

usaha. Dengan memiliki perhitungan yang akurat dan berbasis data, UMKM Polaris 

tidak hanya mampu mengamankan margin profitabilitasnya, tetapi juga membangun 

daya saing yang berkelanjutan. Pada akhirnya, konsistensi dalam mengelola biaya 

produksi ini akan memberikan kepercayaan diri bagi pelaku usaha untuk melakukan 

ekspansi bisnis dan memperkuat posisi brand Polaris sebagai produsen tempe yang 

kredibel dan efisien 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan manajemen biaya berbasis harga pokok standar pada UMKM Tempe 

Prayan dengan brand Polaris memegang peranan krusial dalam meningkatkan 

efisiensi serta pengendalian biaya produksi, meskipun dalam praktiknya sistem 

pengelolaan biaya saat ini masih belum sepenuhnya terstruktur dan konsisten. 

Kehadiran metode harga pokok standar memberikan manfaat nyata berupa 

transparansi komponen biaya produksi yang memungkinkan pemilik usaha 

mengidentifikasi selisih (variance) antara rencana dan aktual sebagai dasar evaluasi 

untuk menekan pemborosan pada aspek bahan baku, tenaga kerja, maupun overhead. 

Namun, implementasi ini masih terhambat oleh kendala internal seperti pencatatan 

yang sederhana serta faktor eksternal berupa fluktuasi harga bahan baku dan sistem 
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pemasaran yang belum optimal, sehingga diperlukan sinergi antara perbaikan sistem 

akuntansi biaya yang lebih terintegrasi dengan penguatan manajemen usaha secara 

menyeluruh demi mencapai kinerja bisnis yang lebih optimal, kompetitif, dan 

berkelanjutan.  
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